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ABSTRAK 
 

Proses Demokrasi di Indonesia telah mekar sampai ke lapisan bawah 
masyarakat, hal ini dapat dilihat ketika proses demokrasi di daerah, keterlibatan 
para tokoh masyarakat dalam dunia politik tidak terelakkan lagi, baik itu yang 
memiliki latar belakang politik maupun tidak. Hal ini tidak terlepas sosok kyai 
yang ikut dalam memperebutkan kursi nomor satu di daerah. Daerah Tuban dalam 
hal ini tidak terlepas dari keterlibatan kyai di dunia politik, K.H. Fathul Huda pada 
Pemilukada 2011 lalu yang terkenal sebagai kyai salafi di daerah Tuban serta aktif 
dalam kegiatan kemasyarakatan, dicalonkan oleh partai politik yaitu PKB dan 
koalisinya untuk maju memperebutkan kursi nomor satu di Tuban, dan pada 
akhirnya K.H. Fathul Huda menang Pemilukada dalam satu putaran, hal ini 
menjadikan sosok seorang kyai disatu sisi adalah seorang ulama’ yang bisa 
membina masyarakat dari segi spiritual, namun disisi lain di Tuban Ulama’ 
dipercaya untuk memimpin masyarakat untuk lima tahun kedepan.  

Penelitian ini menitikberatkan terhadap Kharisma Kyai dalam 
kemenangan pada Pemilukada di Tuban sehingga bisa mengetahui bagaimana 
peran politik kyai dalam konstelasi politik di daerah khususnya daerah Tuban. 
Disisi lain memberikan gambaran bahwa sosok kyai dalam dunia politik akan 
menemukan hambatan tersendiri dalam kepemipinan dan juga bisa memberikan 
suatu masukan para ulama’ yang terjun di dunia politik berfikir dua kali dalam 
memfokuskan kesejahteraan masyarakat.  

Jenis penelitian ini field research penulis terjun langsung ke lapangan 
dengan menggunakan teori kharismatik dalam membongkar sejauh mana 
pengaruh kharismatik kyai dan apa saja modal politik kyai dalam pemenangan 
pemilukada di Tuban, dalam hal ini kemenangan K.H. Fathul Huda dalam 
terpilihnya sebagai bupati Tuban Priode 2011-2016, selain itu peneliti juga 
memasukkan penelitian pustaka (library research), karena penelitian ini juga 
mencari data-data tentang literatur, koran sehingga memberikan data 
tambahanyang kemudian dapat dioperasikan dengan temuan yang ada. 

Setelah dilakukan Penelitian,dapat disimpulkan bahwa kemenangan K.H. 
Fathul Huda tidak terlepas dari sosok kharismatik sebagai kyai yang mempunyai 
latar belakang positif di masyarakat yaitu dari pendidikan pesantren, keluarga, dan 
sosok dermawan serta bersahaja. disisi lain K.H. Fathul Huda aktif dalam kegiatan 
sosial keagamaan serta aktif dalam mengadakan pengajian untuk kalangan 
masyarakat umum sehingga beliau dekat dengan masyarakat. Modal politik inilah 
yang menjadi faktor kemenangan K.H.Fathul huda dalam Pemilukada 2011 di 
Tuban. Kemengan kyai di Pemilukada dalam hal ini memberikan tantangan 
tersendiri, karena latar belakang pesantren yang dimiliki, tentunya mendapatkan 
ganjalan tersendiri dalam memimpin birokrat. Kebijakan-kebijakan yang diambil 
harusnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku bukan dengan 
kemaslahatan segelintir umat saja, karena kepemimpinan umat dalam hal ini 
pesantren beda dengan pemimpin masyarakat secara umum, karena kebijakan 
yang diambil berdampak terhadap seluruh masyarakat.  
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MOTTO 

 

 

 
“Manusia boleh saja berencana tapi 

Allah yang menentukan, inilah 
hidup lebih indah rencana Allah  

dari pada rencana hamba-Nya”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 



 x

 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��
� 
��
 

ditulis 

ditulis 

HHHHikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��� 
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 #"ه 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

faʻala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 %�ه���
fathah + ya’ mati 

&'() 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�#*
dammah + wawu mati 

��وض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

*
(�/ 
fathah + wawu mati 

 12ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�3*
 أ
�ت

*)�
6 78� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�;�:ن
 ا�;��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�'�=ء
 ا�?�<

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�')�

ditulis 

ditulis 

śawī al-furūd 

Ahl as-Sunnah 

 
 
 



 xiii

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengaruh demokrasi di Indonesia telah sampai kepada akar 

perpolitikan dan masa depan bangsa, sehingga dapat diketahui bagaimana cara 

masyarakat dalam mengaplikasikan aspirasinya, dan pastinya tidak terlepas 

dari sosok seorang figur tokoh dalam perhelatan pemilu ataupun Pemilukada, 

salah satunya yang terkenal didalam masyarakat adalah “Kyai”. Sosok seorang 

kyai yang mempunyai kharisma di masyarakat menjadikan daya tarik 

tersendiri dalam kehidupan sosial keagamaan. Kyai yang mempunyai figur 

kepemimpinan serta daya keilmuan yang diyakini oleh kalangan masyarakat 

awam diidentikkan sebagai pewaris para Nabi, maka masyarakat mempunyai 

keyakinan bahwa taat dan patuh pada ajaran kyai diartikan sama dengan taat 

dan tunduk terhadap ajaran nabi. 

Dalam masyarakat pedesaan budaya sungkem terhadap seorang kyai 

masih banyak ditemukan, bahkan dalam fenomena tersendiri seseorang yang 

akan mencalonkan menjadi pemimpin daerah ataupun pusat mereka sowan 

dan meminta restu supaya dalam pemilihan kepala daerah tersebut bisa 

memperoleh kemenangan. Disisi lain kharisma seorang kyai dalam instalasi 

perpolitikan pasca reformasi sangat menjanjikan, selain sebagai figur untuk 

menjadi alat penghimpun masa, kyai juga bisa dicalonkan sebagai seorang 

pemimpin daerah atau bahkan presiden sekalipun, hal ini tidak terlepas dari 



2 

 

 

latar belakang pengaruh sebagai tokoh masyarakat yang dikenal mempunyai 

keilmuan yang menjanjikan sehingga apabila memimpin daerah ataupun 

Negara sangat cocok, fakta yang nyata adalah partai-partai sekarang 

berlomba-lomba memperebutkan suara mayoritas masyarakat Muslim 

melewati peran kyai. 

Alasan lain seorang kyai menjadi figur yang cocok, karena ketaatan 

terhadap Tuhan, serta cita-cita ummat, komunitas politik keagamaan rupanya 

dijadikan investasi untuk mendapatkan atribut-atribut transendental dan 

keselamatan.1 Melihat dinamika peran kyai dalam pemilu atau pemilukada 

sangat menarik untuk diperbincangkan, karena disisi lain sosok yang 

berkharisma dan bersahaja dan bisa mengayomi masyarakat dengan pelayanan 

pengabdian selama kurang lebih lima tahun. 

Maka fenomena peranan kyai dalam politik tidak hanya terdapat 

didaerah-daerah tertentu namun di Tuban dalam pemilukada 2011 salah satu 

calonnya adalah seorang kyai salaf yang diyakini ia pantas menjadi pemimpin 

Tuban periode 2011-2016 sehingga dalam perolehan suara tersebut 

mengantarkan K.H. Fathul Huda menjadi orang nomor satu di Tuban hal 

inilah yang menjadi fenomena menarik yang harus diteliti tentang kharismatik 

K.H. Fathul Huda dalam pemilukada di Tuban pada tahun 2011 sehingga 

dapat memenangkan Pemilukada, di lain hal K.H Fathul Huda juga sosok 

seorang pebisnis dan seorang pendidik di daerah yang dalam hal ini berperan 

penting dengan kemajuan pendidikan di Tuban. 

                                                             
1 Sarpuddin, Budaya” Charisma Politik Kyai”, disajikan dalam seminar ilmiah pada 

tanggal 25 Oktober 2010.  
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah peran kharismatik dan modal politik kyai dalam proses 

terpilihnya K.H. Fathul Huda dalam Pemilukada 2011 di Tuban ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui seberapa jauh kharisma K.H. Fathul Huda dalam Pemilukada 

Tuban. 

2. Menjelaskan pandangan Fiqih Siyasah mengenai kharismatik seorang 

Kyai. 

3. Apa saja modal politik K.H.Fathul Huda dalam kemenangan Pemilukada 

2011 di Tuban. 

4. Apa pandangan Fiqh Siyasah terhadap modal politik K.H.Fathul Huda 

dalam Pemilukada 2011 di Tuban. 

Kegunaan Penelitian adalah: 

1. Dapat memberikan kontribusi bagi Fakultas Syar’ah dan Hukum serta 

masyarakat umum yang berkompeten dengan studi mengenai politik Islam. 

2. Bagi pemerhati dan peminat kajian politik. Studi ini sebagai sarana 

pembelajaran dan pendidikan politik, terutama untuk mendorong iklim 

politik yang kondusif dan lembaga-lembaga politik lebih baik. 

3. Menambah wacana bagi teori-teori perpolitikan dan menjadi tolak ukur 

bagi lembaga politik terutama yang berbasis Islam. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang wacana politik telah banyak kemajuan, begitupun 

tulisan-tulisan atau karya ilmiah baik berbentuk jurnal, buku, majalah, maupun 

tulisan-tulisan lainnya, sehingga untuk memposisikan skripsi ini perlu kiranya 

memaparkan penelitian sebelumnya tentang politik sehingga kemungkinan 

terjadi pengulangan penelitian dapat dihindari. 

Ada beberapa literature yang menjadi panduan dalam memposisikan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Skripsi Bukhari Ridho Siregar yaitu tentang “Strategi PKS Sumatera 

Utara dalam pemenangan Syamsul Arifin dan Gatot Pujo Nugroho dalam 

pemilihan Gubernur Sumatera Utara tahun 2008”. Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang strategi dalam perolehan suara. Pendekatan yang dipakai 

untuk melihat skripsi ini adalah pendekatan sosiologi.2 

Skripsi Firman Nur Kholid tentang “Strategi DPD PKS Sleman dalam 

penjaringan Aspirasi Masyarakat dalam Pemilukada tahun 2010, dalam 

penulisan tersebut menjelaskan bagaimana keefektifan manajemen suatu 

partai dalam mengusung seorang calon yang akan diajukan. Pendekatan yang 

digunakan untuk menemukan jawaban tersebut dengan menggunakan 

pendekatan soiologis.3 

                                                             
2 Bukhari Ridho Siregar, “Strategi PKS Sumatera Utara dalam memenangkan Syamsul 

Arifin dan Gatot Pujo Nugroho dalam Pemilihan Gubernur Sumatera Utara Tahun 2008,” (Medan: 
Fakultas Sospol Universitas Sumatera Utara, 2009). Skripsi tidak diterbitkan.  

 
3 Firman Nur Kholid, “Strategi DPD PKS Sleman dalam Penjaringan Aspirasi 

Masyarakat pada Pemilukada 2010” (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, 2011). Skripsi tidak diterbitkan. 
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Dalam skripsi yang disusun oleh Irham Bashori Hasba dengan judul 

“Peranan Politik Kyai dan santri menjelang pemilu di Kabupaten Jember Jawa 

Timur”. Dalam skripsi ini membahas tentang peran kyai dalam politik praktis 

menjelang pemilu 2009.4 

“Hasil riset menunjukkan bahwa peran politik kyai dan santri 
menjelang pemilu di kabupaten Jember berbentuk pertama, kyai 
sebagai legitimator partai politik dan santri sebagai pelaksananya, 
kedua kyai dan santri merupakan lumbung bagi partai politik untuk 
memaksimalisasi perolehan suara. Peranan tersebut terlaksana karena 
kyai dan santri mempunyai kewibawaan dan kharisma yang kuat atas 
masyarakat dan tidak dapat goyah meski sering terjadi konflik yang 
memihak kepada kalangan kyai dan santri. Hal itu karena kyai dan 
santri mampu memainkan instrumennya sebagai sosok guru di Jember 
dan mampu mempertahankan jaringan kekerabatan antar sesama 
pesantren, kyai dan santri serta dilakukannya doktrinisasi yang terus 
menerus terhadap masyarakat.5 

 

Berdasarkan dari karya tulis yang ada, maka penulis dalam hal ini 

ingin menambahkan kajian politik yang aktual sehingga yang membedakan 

dari data-data bacaan diatas membedakan antara skripsi yang ditulis ini adalah 

tentang kharisma seorang kyai dalam pemenangan pemilukada dalam hal ini 

lebih menyoroti sosok seorang figur kyai salaf dalam pelaksanaan Pemilukada 

di Tuban dengan pendekatan sosiologi dan dengan pembacaan teori kharisma. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam pelaksanaan pemilukada selain sebuah program yang 

ditawarkan setidaknya sosok figur yang dianggap mampu dan mapan dalam 

                                                             
4 Irham Bashori Hasba, “Peran Politik Kyai dan Santri menjelang pemilu 2009 di 

Kabupaten Jember Jawa Timur”, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Universitas UIN Sunan Kalijaga, 
2009). Skripsi tidak diterbitkan. 

 
5Ibid. 
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kepemimpinan dimata Masyarakat, karena perkembangan sebuah daerah tidak 

terlepas dari sosok calon yang akan maju dalam pemilukada ataupun presiden, 

dalam hal ini diperkuat oleh Firman Allah SWT surat an-Nisa’ ayat 58 sebagai 

berikut: 

ان االله يامركم ان تؤدوا الامانات الى اهلها واذا حكمتم بين الناس ان 

 6تحكموا بالعدل ان االله نعما يعظكم به ان االله كان سميعا بصيرا
 
Disisi lain seseorang pemimpin tidak serta-merta mampu dalam 

menjalankan tugas atau pintar, namun setidaknya mempunyai kharismatik 

dalam dirinya, maka dalam hal ini teori kharismatik sangat penting. 

Kharismatik yaitu suatu kemampuan khusus (wahyu, pulung) yang ada pada 

diri seseorang.7Kemampuan khusus tadi melekat pada orang tersebut karena 

anugerah dari Tuhan yang Maha Esa. Orang-orang disampingnya dan 

disekelilingnya mengakui kemampuan tersebut atas dasar kepercayaan dan 

pemujaan, karena mereka menganggap bahwa sumber kemampuan tersebut 

adalah suatu yang berada diatas kekuasaan dan kemampuan manusia pada 

umumnya, selain hal ini yang sangat mempengaruhi sebuah kepemimpinan 

sangat mempengaruhi dalam sosok diri seseorang tersebut, serta pemikiran 

yang dituangkan sehingga mempengaruhi pola dan pemikiran masyarakat 

dalam sebuah kepemimpinan, dimana kepemimpinan tersebut akan 

menimbulkan kepemimpinan tradisional. Dalam kepemimpinan tradisional 

mempunyai ciri-ciri: 
                                                             

6 An-Nisa>’(4): 58 
 
7 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet ke-37 (Jakarta Grafindo Persada, 

2004), hlm. 280. 
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1. Adanya ketentuan-ketentuan tradisi mengikat penguasa yang mempunyai 

wewenang, serta orang-orang lainnya dalam masyarakat. 

2. Adanya wewenang yang lebih tinggi ketimbang kedudukan seseorang 

yang hadir secara pribadi. 

3. Selama tak ada pertentangan dengan ketentuan-ketentuan tradisional, 

orang-orang dapat bertindak secara bebas.8 

Maka dalam hal ini sebuah kekuasaan yang dapat menjadikan 

seseorang naik ke dalam pucuk kepemimpinan dikarenakan sebuah kharisma 

yang masih kental dalam kepemimpinan tradisional sehingga dalam sebuah 

penelitian yang dalam hal ini menggunakan dua teori tersebut hendaknya bisa 

memaparkan sebuah konsep serta bagaimana pandangan kepemimpinan 

tradisional dalam sudut pandang hukum Islam yang kemudian sebuah 

kepemimpinan yang ada tersebut masihkah memiliki nilai-nilai keIslaman 

seperti jujur, amanah serta menyampaikan segala sesuatu keputusan baik yang 

menggembirakan atau tidak kepada masyarakat. 

Melihat hal tersebut untuk membaca fenomena tersebut maka dalam 

hal ini menggunakan teori Kharisma adalah kata dalam bahasa Yunani yang 

berarti “berkat yang terinspirasi secara agung atau dengan bahasa lain yakni 

anugerah”, atau dalam bahasa Kristen yakni rahmat (grace), seperti 

kemampuan untuk melakukan keajaiban atau memprediksikan peristiwa masa 

                                                             
8Ibid., 282-283. 
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depan, sehingga melahirkan suatu perubahan yang radikal.9 Konsep 

kharismatik (charismatic) atau kharisma (charisma) menurut Weber lebih 

ditekankan kepada kemampuan pemimpin yang memiliki kekuatan luar biasa 

dan mistis. Menurutnya, ada lima faktor yang muncul bersamaan dengan 

kekuasaan yang kharismatik, yaitu : Adanya seseorang yang memiliki bakat 

yang luar biasa, adanya krisis sosial, adanya sejumlah ide yang radikal untuk 

memecahkan krisis tersebut, adanya sejumlah pengikut yang percaya bahwa 

seseorang itu memiliki kemampuan luar biasa yang bersifat transendental dan 

supranatural, serta adanya bukti yang berulang bahwa apa yang dilakukan itu 

mengalami kesuksesan. 

Melihat definisi di atas, Weber menggunakan istilah itu untuk 

menjelaskan sebuah bentuk pengaruh yang bukan didasarkan pada tradisi atau 

otoritas formal tetapi lebih atas persepsi pengikut bahwa pemimpin diberkati 

dengan kualitas yang luar biasa. Sebab Menurut Weber, kharisma terjadi saat 

terdapat sebuah krisis sosial, seorang pemimpin muncul dengan sebuah visi 

radikal yang menawarkan sebuah solusi untuk krisis itu, pemimpin menarik 

pengikut yang percaya pada visi itu, mereka mengalami beberapa keberhasilan 

yang membuat visi itu terlihat dapat dicapai, dan para pengikut dapat 

mempercayai bahwa pemimpin itu sebagai orang yang luar biasa. 

                                                             
9 Konsep kharismatik tersebut sebenarnya memiliki cakupan makna yang cukup luas. 

Max Weber mendefinisikan konsep kharismatiknya sebagai suatu pengklasifikasian terhadap pola 
atau tipe otoritas. Tiga macam otoritas tersebut yang dijadikannya sebagai postulat atau dalil 
wujud ideal antara lain tipe kharismatik, tradisional, dan legal-rasional. Lihat, Betti R. Scharf, 
Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), hlm. 206. 
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Seorang yang berkharisma merupakan orang yang menciptakan suatu 

perubahan eksistensial. Namun terkadang, hal itu dianggap sebagai suatu 

pembaharuan terhadap adat, atau melahirkan perpecahan dunia. Asumsi lain 

tentang pemimpin kharismatik adalah orang yang dianggap dan dipersepsikan 

negatif, karena mengadakan keretakan (breakthrough), yang dilatarbelakangi 

oleh sikapnya yang memperlihatkan suatu bentuk kemerdekaan yang baru dan 

mau tidak mau akan menuntut sebuah ketaatan yang baru juga, antara seorang 

pemimpin dengan pengikut.10 

 Tipe kharismatik merupakan salah satu dari tiga tipe yang 

dikemukakan oleh Weber sebagai postulat ideal dalam memandang peranan 

pemimpin-pemimpin keagamaan terhadap pola sosial di masyarakat. Apakah 

mereka juga masuk dalam tipe yang dirumuskan oleh Weber dalam konsep 

kharismatik, atau malah tidak. Sebenarnya Weber menjadikan tipe otoritas 

atau sistem kepercayaan yang mengabsahkan hubungan-hubungan dalam 

masyarakat menjadi tiga, yaitu dominasi hukum (legal-rasional), tradisional 

(established), dan kharismatik (pemimpin).11 Kekuasaan tradisional atas dasar 

suatu kepercayaan yang telah ada (established) pada kesucian tradisi kuno. 

                                                             
10Prejudice tersebut lahir karena melihat bahwa lahirnya pemimpin charisma, salah satu 

faktornya yakni dengan adanya suatu kondisi yang krisis, waktu perang atau pada waktu 
kebudayaan saling bertentangan, terutama disebabkan oleh masalah akulturasi. Dan sisi lain, 
charisma selalu menyebabkan perubahan sosial, sehingga menciptakan situasi baru yang berbeda 
dengan situasi sebelum adanya charisma. Lihat, Syamsuddin Abdullah, Agama Dan Masyarakat 
(Pendekatan Sosiologi Agama), (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 41. 

 
11 Dalam pemetaan tiga tipe dominasi kekuasaan atau otoritas tersebut terjadi karena 

faktor sosiologi politik yang menyangkut pada keabasahan kekuatan dan kekuasaan. Sebab bagi 
Weber, tak ada kekuasaan yang stabil, apalagi kalau kekuasaan tersebut didasarkan pada intimidasi 
fisik dan kelicikan. Orang-orang akan mempercayai kekuasaan (menaati) tersebut kalau memiliki 
alasan-alasan yang legal atas kekuasaan tersebut. lihat, Bryan S. Turner, Sosiologi Islam; Suatu 
Telaah Analitis Atas Tesa Sosiologi Weber, terj. G. A. Ticoalu, (Jakarta: CV. Rajawali, 1974), 
hlm. 36-37.  
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Kekuasaan yang rasional atau berdasarkan hukum (legal) adalah kekuasaan 

yang didasarkan atas kepercayaan terhadap legalitas peraturan-peraturan dan 

hak bagi mereka yang memegang kedudukan, yang berkuasa berdasarkan 

peraturan-peraturan untuk mengeluarkan perintah. Kekuasaan tradisional atas 

dasar suatu kepercayaan yang telah ada (established) pada kesucian tradisi 

kuno. Dengan kata lain yakni bentuk kepercayaan terhadap legalitas praktek-

praktek yang telah disucikan dan dibakukan. Sedangkan Kekuasaan 

kharismatik merupakan dominasi atau otoritas yang didapatkan atas 

pengabdian diri atas kesucian, sifat kepahlawanan atau yang patut diteladani 

dan dari ketertiban atas kekuasaannya.  

Perbedaan mendasar antara tipe tradisional dan hukum dengan 

kharisma yaitu terletak pada sifatnya. Tradisional dan hukum merupakan 

bentuk relasi yang stabil dan terus menerus (continuous), sedangkan kharisma 

murni berusia pendek. Meskipun demikian, seorang pemimpin yang 

berkharisma, itu juga dapat dan bisa mewarisi kekharismaannya kepada orang 

lain atau istilah Weber rutinisasi kharisma. 

Melihat realitas pernyataan Weber tersebut memberikan sebuah 

pandangan untuk mengulas apakah sebuah realitas kepemimpinan K.H Fathul 

Huda murni dari figur yang dibagun atau intensitas dari sebuah warisan turun 

menurun dan hal ini sangat menarik, karena fenomena yang terjadi di Tuban 

baru kali ini seorang kyai menjadi Bupati dan menang dalam pemilihan umum 

daerah. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini menggunakan field 

research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk meneliti sejauh 

mana pengaruh kharismatik kyai dalam pemenangan pemilukada di Tuban, 

dalam hal ini kemenangan K.H. Fathul Huda dalam terpilihnya sebagai 

bupati Tuban Periode 2011-2016, selain itu peneliti juga memasukkan 

penelitian pustaka (library research), karena penelitian ini juga mencari 

data-data tentang Pemilukada di Tuban yang kemudian dapat dioperasikan 

dengan sebaik mungkin. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan model 

penelitian deskriptif-analitik. Deskriptif adalah metode yang menggunakan 

pencarian fakta-fakta dengan interpretasi yang tepat.12 Analitik adalah 

proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih independen 

dibaca dan diinterpretasikan.13 Dalam penelitian ini penulis diharapkan 

dapat memberikan gambaran secara rinci kontribusi dan perilaku politik 

partai dan figur dalam pemenangan Pemilukada, sedangkan analisis adalah 

menguraikan sesuatu dengan cermat dan terarah. Dalam hal ini dilakukan 

analisa terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan yang diteliti 

                                                             
12 Syarifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet ke-5 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2004), hlm. 6. 
 
13Masri Sanyarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1995), hlm. 

263. 
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tentang pengaruh kharisma kyai dalam kemenangan K.H. Fathul Huda 

sebagai Bupati Tuban periode 2011-2016. 

3. Pendekatan  

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan Sosiologi. Dalam hal ini Sosiologi sebagai alat ilmu yang 

dilihat dari sudut pandang hubungan antar manusia, dan proses apa yang 

ditimbulkan dari sudut hubungan antara manusia di dalam masyarakat.14 

Maka dalam menganalisa menggunakan pendekatan sosiologi yang 

berkembang di lingkungan khususnya masyarakat Tuban dan pendekatan 

intern terhadap jamaah pengajian yang di pimpin oleh K.H. Fathul Huda 

sehingga prinsip-prinsip dari ajaran tersebut dapat memberikan dampak 

positif atau tidak. 

4. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber 

data, dalam hal ini penulis mewawancarai dan meneliti semua yang terlibat 

langsung sebagai konstituen ataupun partai yang mengusung K.H. Fathul 

Huda sebagai calon Bupati Tuban Periode 2011-2016 seperti Tokoh 

masyarakat, jamaah pengajian, masyarakat Tuban pada khususnya, 

organisasi partai, para partai pendukung dan koalisi. Adapun yang menjadi 

objek penelitian ini adalah K.H. Fathul Huda. 

 

                                                             
14 Soejarno, Sosiologi, hlm. 23. 
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5. Jenis Sumber Data 

Jenis sumber data ini penulis menggunakan beberapa metode 

dimana penulis harus terjun langsung dalam hal penelitian untuk mencari 

data yang akurat, karena dengan ada nya data yang akurat akan membantu 

kelancaran skripsi ini. Adapun jenis sumber data yang akan penulis pakai 

meliputi beberapa data: 

a. Data Primer 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan orang-orang yang diamati. Pencatatan sumber data utama 

melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil 

usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. 

Karena itu dalam penelitian ini yang menjadikan sumber data utama 

adalah masyarakat Tuban yang berpartisipasi langsung dalam 

pemilukada tahun 2011. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa 

informan seperti tokoh masyarakat Tuban dan luar kota Tuban 

diantaranya adalah: K.H. Kholilurrohman Tuban, K.H. Abdullah Faqih 

Langitan, K.H. Maimun Zubair Rembang, K.H. Ali Masyhuri 

Tulangan Sidoarjo, K.H. Jamal Tambakberas Jombang, K.H. Abdul 

Ghofur Drajat Lamongan, K.H. Muayyad Abul Fadhol Senori Tuban, 

K.H. Sholeh Marzuqi Senori Tuban, K.H. Ahmad Muhyiddin Senori 

Tuban, K.H. Ma’mun Dahlan Senori Tuban, K.H. Nurhakim Marzuqi 

Senori Tuban, K.H. Nashiruddin Qodir Senori Tuban, K.H. Mawahibul 
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Idzom Tuban. Partai pendukung inti yaitu PKB dan partai koalisi 

diantaranya partai Gerindra, PPP, PBB. jamaah pengajian Thoriqoh, 

dan masyarakat Tuban pada khususnya, yang dianggap berperan 

penting dalam terpilihnya K.H. Fathul Huda sebagai Bupati Tuban. 

b. Data Sekunder 

Data utama tentu membutuhkan data tambahan sebagai data 

pendukung dan pelengkap untuk kepentingan kevalidan data. Data-data 

tambahan tersebut diperoleh melalui tulisan berupa Buku, Arsip, 

Majalah Ilmiah, Disertasi, Tesis, Dokumen dan lain sebagainya. 

Disamping sumber tertulis, foto, data statistik, grafik, maupun tabel 

dan gambar merupakan data sekunder yang bisa mendukung keabsahan 

suatu data. 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berupa hasil dari 

perhitungan KPUD maupun quick count, surat kabar ataupun 

pengumuman-pengumuman dalam hal-hal yang menunjuk kepada 

pendukung data tentang pemilukada yang dilakukan pada tahun 2011. 

6. Teknik analisa Data 

Adapun analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisa kualitatif, dimana teknik ini mendeskripsikan data-data yang 

ada kemudian dilakukan analisa sehingga diperoleh gambaran yang jelas 

tentang objek yang akan diteliti dan kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan. 
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G. Sistematik Pembahasan 

Seperti karya-karya ilmiah lainnya untuk memudahkan penulisan 

penelitian ini, penulis membagi pada pembahasan hasil penelitian menjadi 

lima bab. 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tentang kharismatik kyai dalam kepemimpinan di 

masyarakat dalam bab ini berisikan tentang kepemimpinan, kharismatik, teori 

dan kerangka konsep kharismatik. 

Bab ketiga, adalah tentang peranan kharisma K.H. Fathul Huda dalam 

perolehan suara di masyarakat, yang berisikan didalamnya peran kharismatik 

politik dan sosial keagamaan serta ekonomi, kemudian segi kharisma 

keluarga, pendidikan, organisasi, masyarakat serta pesantren dan yang terakhir 

adalah kontribusi perkembangan masyarakat. 

Bab keempat adalah analisa kharismatik dalam pemenangan 

pemilukada di Tuban tahun 2011 dalam pandangan hukum Islam. 

Bab kelima sebagai penutup dari keseluruhan pembahasan yang 

berisikan kesimpulan dan saran. 

 



 

 

69 

BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan antara lain: 

1. Kemenangan K.H.Fathul Huda dalam Pemilukada 2011 di Tuban tidak 

terlepas dari peran masyarakat Tuban dimana seluruh masyarakat sangat 

antusias dalam Pemilukada, karena pada periode kepemimpinan Tuban 

sebelumnya masyarakat Tuban Merasakan krisis kepercayaan yang sangat 

besar sehingga dengan hadirnya calon yang berlatarbelakang kyai maka 

K.H.Fathul Huda bisa memenangkan hati Rakyat Tuban. 

2. Faktor yang menjadi kemenangan K.H. Fathul Huda dalam Pemilukada 

2011 di Tuban adalah sebelum mencalonkan sebagai bupati Tuban 

K.H.Fathul Huda sudah sering melakukan acara-acara social 

kemasyarakatan seperti baksos, pengajian umum untuk seluruh masyarakat 

Tuban dan pegawai pemkot yang di pimpin dia sendiri, menyantuni anak 

yatim, pembangunan fasilitas umum untuk masyarakat seperti Rumah 

Sakit, sekolah kesehatan (AKBID) dan lain-lain, sehingga K.H.Fathul 

Huda di kenal masyarakat Tuban dengan sebutan calon pemimpin yang 

dekat dengan masyarakat. 

3. Modal politik K.H. Fathul Huda di Masyarakat Tuban dipandang sebagai 

ulama’ yang bersahaja, dermawan, pengusaha yang mempunyai rasa 

solidaritas tinggi. Mempunyai Kharisma dan yang paling di anggap penting 



 

 

70 

adalah dia berangkat dari pendidikan pesantren, sehingga masyarakat 

Tuban melihat sosok K.H. Fathul Huda layak memimpin Tuban untuk 

jangka waktu lima tahun ke depan. 

4. Setelah meneliti di lapangan menurut masyarakat Tuban sosok Kyai yang 

dikenal oleh masyarakat santri akan memberikan sebuah contoh yang baik, 

selain supaya menampakkan nilai-nilai keislaman dalam pemerintahannya, 

kepribadian K.H. Fathul Huda dinilai amanah dalam kepemimpinan untuk 

membangun masyarakat Tuban sehingga dapat menunjukkan ciri khas 

Tuban sebagai salah satu kota santri di Jawa Timur. 

5. Faktor yang mendukung terhadap kemenangan seorang K.H. Fathul Huda 

adalah masalah mayoritas masyarakat Muslim, sehingga kepemimpinan 

kyai dianggap cocok. Perlu diketahui, bahwa urusan memimpin orang 

banyak adalah suatu diantara kewajiban-kewajiban Agama yang terbesar, 

bahkan Agama tidak bisa tegak tanpa adanya pimpinan itu. Selain itu sifat 

keilmuan yang mumpuni memberikan keyakinan bahwa keikhlasan dalam 

kepemimpinan di Tuban untuk 5 Tahun ke depan semata-mata untuk 

mendapatkan ridho dari Allah SWT. 

6. Kharismatik yang dibangun oleh K.H Fathul Huda diyakini berorientasi 

intrinsik jika dia lebih mementingkan kepentingan umum atau kekuasaan 

sosial, sehingga para pemimpin ini lebih menekankan untuk kepentingan 

umum berdasarkan budaya-budaya bukan untuk kepentingan pribadi. Di 

samping itu pimpinan birokrat yang selama ini menunjukkan terhadap 

feodal dan sebagian besar berpihak kepada pemodal. Karena itu dapat 
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dipahami ketika pemerintah memberlakukan kebijakan yang merugikan 

rakyat, dianggap sebagai hal yang bisa, namun peranan seorang kyai untuk 

menyelewengkan terhadap rakyat pastinya akan berpikir-pikir dahulu, 

dalam konteks ini Islam mengajarkan untuk menjaga amanat, karena pada 

prinsip menjaga amanat tersebut adalah salah satu jalan untuk menjaga diri 

dari siksa api neraka. Hal ini diyakini masyarakat sangat mungkin 

dilakukan oleh K.H. Fathul Huda, karena sosok yang selama ini 

memberikan inspirasi dalam kehidupan masyarakat. 

7. Adanya dukungan partai politik Terbesar di Tuban ( PKB ) dan partai 

koalisi ( PPP, Gerindra, PBB ) juga sangat mempengaruhi kemenangan 

K.H.Fathul Huda dalam Pemilukada 2011 di Tuban. 

8. Disamping dirinya adalah berlatarbelakang Kyai, namun dirinya juga 

seorang pengusaha, melihat dari kacamata partai-partai yang 

mengusungnya tersebut, apabila K.H. Fathul Huda terpilih setidaknya para 

investor akan masuk dan bisa menyerap pekerja dari daerah Tuban, dimana 

daerah ini adalah daerah yang strategis dan menjadi jalan yang 

menghubungkan ekonomi Jawa Bali sehingga pasangan Huda Noor 

dianggap pantas memimpin Tuban ke depan dalam kurun waktu 5 tahun. 

 

B. Saran 

1. Melihat kharisma seorang K.H. Fatahul Huda sebagai pemenang 

Pemilukada, setidaknya kelak bisa merespon hal-hal yang akan terjadi 

didalam dinamika perpolitikan di Tuban, karena dunia politik tersebut 
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tidak hanya berpihak terhadap satu golongan namun seluruh lapisan 

masyarakat. 

2. Diharapkan dengan terpilihnya K.H. Fathul Huda sebagai Bupati Tuban 

Periode 2011-2016 dalam melaksanakan tugasnya harus dilandasi dengan 

pengamalan dakwah yang selama ini dibangun sehingga sebagai tujuan 

dakwah tersebut dapat terealisasikan dalam pemerintahan yang 

dipimpinnya, selain selalu memantapkan mekanisme kerja yang 

profesional, serta mengelola kepemimpinan yang kharismatik tersebut di 

setiap tingkatan untuk memantapkan kesolidan di jajaran pemerintahan. 

3. Kedepan dalam kepemimpinannya K.H. Fathul Huda haruslah waspada 

terhadap penumpang gelap pada waktu kampaye, karena bisanya sebagai 

pemenang pemilihan, strategi yang handal dalam pemilukada ketika 

kampaye banyak ditagih oleh kawan-kawan politiknya yang kemudian 

semula kawan menjadi lawan. Dan janji-janji yang selama kampanye tidak 

dapat terealisasikan dalam kepemimpinannya. 

4. Diharapkan kepada K.H. Fathul Huda dalam momentum apapun untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat haruslah bisa membuka diri baik 

dengan muslim maupun masyarakat non muslim.  

5. Dalam melaksanakan kegiatan kemasyarakatan yang bersifat sosial harus 

bisa melibatkan seluruh kalangan sehingga pemerataan ekonomi yang 

selama ini dicita-citakan menjadi terwujud, dengan diserapnya tenaga 

kerja di wilayah Tuban. 
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6. Untuk meningkatkan kepemimpinan yang kharismatik dan adil di 

Masyarakat, setelah memangku jabatan setidaknya dalam pergaulan 

dengan masyarakat di jaga supaya harmonis seperti sebelum menjabat, 

kemudian ketika mengambil kebijakan-kebijakan yang berakibat terhadap 

masyarakat supaya di pikirkan secara matang terlebih dahulu akibat 

hukum yang akan ditimbulkan. 

7. Sebagai kyai sebaiknya fokus tentang keagamaan saja, hanya memikirkan 

kepentingan ummat, tidak perlu terjun dalam politik praktis yang ada pada 

ujungnya nanti akan mengesampingkan ummat dan sibuk tentang duniawi. 

Sebagai pedoman sentral kyai harus sepenuhnya mengamalkan “amar 

ma’ruf nahi munkar”. 
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LAMPIRAN I 

Terjemahan Kutipan Arab, Ayat Al-Qur’an 

NO Hlm FN Terjemahan 
   BAB I 
1 6 6 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
menetapkan dengan adil. 

   BAB II 
2 17 2 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 

orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-
orang mu’min, inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata 
bagi Allah (untuk menyaksikanmu)? 

3 19 5 “Sesungguhnya umat kamu ini umat yang satu, dan aku Tuhan 
kamu bertakwalah kamu kepada-Ku 

4 25 8 Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 

5 26 9 Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan Rasul-Nya 
dan orang-orang yang memegang kekuasaan diantar kamu, 
kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu , 
maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul-Nya,jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dari hari kemudian, 
yang demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik 
akibatnya. 

   BAB III 
6 31 6 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
menetapkan dengan adil. 

7 34 13 Sesungguahnya Allah mencintai orang-orang yang berperang 
dijalanya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

8 40 22 Ulama’ adalah pewaris para nabi. 
9 41 23 Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama 

Allah niscaya Allah akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu. 

10 48 38 Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mencintai kamu 
mencintainya, mendoakan kamu dan kamu mendoakan 
mereka, sedangkan pemimpin yang jelek adalah pemimpin 



 II  

yang kamu benci dan mereka membenci kamu, kamu melaknat 
mereka dan mereka melaknatmu. 

11 49 39 Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang- orang kaya 
di antara kamu. 

12 51 40 Padahal mereka tidaklah disuruh kecuali hanya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatannya dalam menjalankan 
agama dengan lurus supaya mereka mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat demikian itu agama yang lurus. 

13 58 45 Hai anakku dirikanlah sholat dan suruhlah manusia 
mengerjakannya yang baik dan cegahlah mereka dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu hal yang 
diwajibkan oleh Allah. 
 

   BAB IV  
14 60 2 Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang- orang kaya 

di antara kamu. 
15 
 

66 12  
Hai orang-orang yang beriman tepatilah perjanjian-
perjanjianmu 

16 68 15 Setiap kami itu adalah pemimpin dan setiap pemimpin itu 
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Seorang imam 
yang menjadi pemimpin rakyatnya bertanggung jawab 
terhadap rakyatnya dan setiap suami bertanggung jawab atas 
rumah tangganya. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

 

1. Latar belakang kenapa K.H.Fathul Huda sanggup untuk di jagokan? 

2. Menurut anda apa politik itu? 

3. Bagaimana cara berpolitik yang baik menurut syari’at islam? 

4. Apa Langkah strategi anda untuk menjaring suara? 

5. Anda adalah sosok kyai salafi, apakah anda tidak khawatir akan image anda 

sebagai kyai jika anda terjun dalam politik praktis? 

6. Apakah anda yakin jika pemerintahan K.H. Fathul Huda kelak akan 

menyejahterakan masyarakat Tuban? 

7. Dalam segi ekonomi seperti apa masyarakat Tuban di golongkan? 

8. Apakah K.H. Fathul Huda sudah menjadi sosok yang ideal sebagai pemimpin? 

9. Apa motivasi partai anda ikut berkoalisi dalam Pemilihan Bupati 2011-2016 

ini?  

10. Bagaimana sosok K.H.Fathul Huda di mata anda? 

11. Apa kelebihan K.H.Fathul Huda di mata anda? 

12. Apa kekurangan K.H.Fathul Huda di mata anda? 

13. Apa kontribusi K.H. Fathul Huda di masyarakat dalam segi sosial dan 

keagamaan? 

14. Dalam biografi K.H. Fathul Huda apakah ada pengalaman dalam segi 

organisasi politik? 
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Kenapa Anda memilih K.H.Fathul Huda sebagai Bupati Tuban? 

NAMA ALASAN / JAWABAN 

Muhammad Aiz Aniqullah Dengan di pimpin seorang kyai kota Tuban akan 

bersih dari segala bentuk korupsi. 

K.H.Muayyad Abul Fadhol Kyai menjadi figur yang cocok sebagai pemimpin 

karena secara otomatis rasa ketaatan kepada Tuhan 

lebih besar di banding manusia biasa. 

Muhammad Firnaz Karena beliau sosok figur seorang kyai . 

Muhammad Shohih Karena beliau orang yang dermawan. 

Muhammad Nuruddin 

Djunaidi 

Karena beliau sosok yang dekat dengan 

masyarakat tanpa mengenal status sosial. 

K.H. Ma’mun Dahlan Karena beliau sosok kyai yang mempunyai 

kharisma yang tinggi. 

K.H. Mawahibul Idhom Karena saya ingin kota tuban di pimpin oleh 

seorang kyai sehingga bisa membawa kota Tuban 

menjadi kota yang bersih dari kegiatan 

kemaksiatan. 

K.H.Sholeh Marzuqi Kyai adalah pewaris para nabi maka tidak bisa di 

pungkiri jika suatu pemerintahan di pimpin oleh 

seorang kyai maka akan lebih baik dari segi 

manapun. 

K.H.Nurhakim Marzuqi Amar ma’ruf nahi munkar akan menjadi pedoman 

dalam pemerintahan Tuban jika di pimpin oleh 

seorang kyai. 

K.H.Ahmad Muyiddin Kharisma yang di miliki oleh K.H.Fathul Huda 

akan membawa hawa positif dalam pemerintahan 

Tuban kedepan nya. 

Muhammad Shohibul 

Mujtaba 

Karena beliau berangkat dari pesantren maka 

sistem pemerintahan yang akan diterapkan tidak 

akan keluar dari pedoman syari’ah. 

Muhammad Syifa’ Karena selama ini K.H.Fathul Huda aktif dalam 

kegiatan sosial keagamaan maka bisa ber interaksi 

langsung dengan masyarakat. 

Ahmad Zakiyul Fuad Kyai secara otomatis mempunyai kharisma yang 

tinggi untuk menjadi pemimpin. 
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DAFTAR PASANGAN CALON BUPATI WAKIL BUPATI 

PRIODE 2011-2016 
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BUPATI DAN WAKIL BUPATI TUBAN PRIODE 2011-2016 
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